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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tidak setiap anak yang dilahirkan di dunia ini selalu mengalami
perkembangan normal. Banyak diantara mereka yang dalam

perkembangannya mengalami hambatan, gangguan, kelambatan, atau
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Dalam PernE dRa@%Qun 2009 pasal 1 disebutkan bahwa

pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bahkan istimewa untuk

mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan
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secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.? Konsep
pendidikan Inklusi diselenggarakan oleh sekolah penyelenggara Program
Inklusi, Sekolah Penyelenggara Program Inklusi (SPPI) merupakan sekolah
yang dibentuk dalam rangka pengembangan pendidikan khusus dan
memberikan bantuan kepada anak berkebutuhan khusus, orang tua anak
berkebutuhan khusus, dimana penyelenggaraan proses pembelajarannya

bersama-sama dengan siswa normal.
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Dengan adP R.B@l yang memfasilitasi pendidikan

untuk anak berkebutuhan khusus, menjadikan mereka lebih bisa
berkembang dalam lingkungan sosialnya tanpa perlu merasa takut. Serta
membuat mereka dapat diterima dalam kelompok sosial yang lebih luas.

Anak berkebutuhan khusus harus tetap menyesuaikan dirinya dengan
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lingkungan sekolahnya, walaupun mereka memiliki perbedaan dengan
teman-teman normal mereka. Jadi perlu diperhatikan bagaimana
perkembangan sosial siswa berkebutuhan khusus dalam aspek penyesuaian
diri di sekolah.

Penyesuaian diri adalah suatu proses dinamik terus menerus yang

bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan hubungan yang
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Dari penjeIP R@Bgmmpulkan bahwa seseorang dapat

menyesuaiakan diridengan baik jika dirinya dapat menanggulangi

ketegangan serta konflik yang ada disekitarnya. Secara keseluruhan
penyesuaian diri yang dilakukan oleh peserta didik tidakhanya dalam
lingkup pembelajaran di kelas. Tetapi juga dari bagaimana dirinya

dapatberinteraksi dengan teman sebayanya, ketaatannya pada peraturan
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sekolah,ketergantungan pada seseorang, dan penyesuaian secara
keseluruhan pada lingkunganbarunya.

Dalam penyesuaian diri tidak jarang seseorang menemui hambatan
yang dapat menimbulkan konflik dalam dirinya sendiri maupun dengan
orang lain. Konflik tersebut akan menimbulkan perasaan cemas, kecewa
juga frustasi. Namun seseorang akan menghilangkan konflik tersebut agar
mampu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya secara nyaman.
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sebelumnya harus dihadapkan dengan situasi kelas yang baru yang tentunya
membutuhkan penyesuaian diri lagi bagi anak berkebutuhan khusus
tersebut. Begitu juga ketika ada orang baru yang mendekati mereka maka
anak tersebut akan merasa takut atau bahkan akan mengalami tantrum.
Anak berkebutuhan khusus sulit untuk menyesuaikan diri dengan

teman-temannya. Anak berkebutuhan khusus lebih suka menyendiri dan



tidak mau berteman dengan anak normal karena mereka sering dibully oleh
anak-anak normal. Jadi mereka lebih nyaman berteman dengan teman yang
sama-sama berkebutuhan khusus. Maka dari itu penyesuaian diri anak
berkebutuhan khusus sangat penting karena jika mereka dapat
menyesuaikan diri dengan baik mereka bisa menanggulangi ketegangan
serta konflik yang ada disekitarnya dan mereka juga akan merasa nyaman

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
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permas%agal berikut:
1. Penyesuaian diri anE QR@‘B@US sulit berinteraksi dalam belajar.

2. Anak berkebutuhan khusus sulit menyesuaikan diri dengan guru di sekolah.
3. Kemamupauan berinteraksi sosial anak berkebutuhan khusus dengan anak
normal di sekolah tersebut terjadi kesenjangan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

yang menjadi pokok masalah sebagai berikut:



. Bagaimana penyesuaian diri anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi di
SD SAInS Jatim Situbondo?

. Apa faktor pendukung dan penghambat penyesuaian diri anak berkebutuhan
khusus di sekolah inklusi di SD SAInS Jatim Situbondo?

. Tujuan Masalah

. Untuk mengetahui penyesuaian diri anak berkebutuhan khusus di sekolah

inklusi di SD SAINS atim Situbondo.
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. Penyesuaian diri adalah suatu proses yang mencangkup respon mental dan
tingkah laku, dimana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi
kebutuhan—kebutuhan dalam dirinya, ketegangan—ketegangan, konflik—
konflik, dan frustasi yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat

keselarasan atau harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang
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diharapkann oleh lingkungan dimana ia tinggal.Jadi, seseorang dikatakan
menyesuaikan diri apabila orang tersebut melakukan sebuah respon untuk
mewujudkan keselarasan dengan lingkungan dimanapun orang tersebut
berada.

Anak berkebutuhan khusus merupakan individu yang memiliki keterbatasan
atau keluarbiasaan, baik fisik, mental, intelektual, sosial, maupun
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. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Salma Kurnia Sari dengan
judul“Penyesuaian Diri Anak Berkebutuhan Khusus SMP Negeri 3 Solok

Selatan (2015)”.



Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa anak berkebutuhan
khusus menyesuaiakan diri dengan lingkungan sekolah dan teman.
Penyesuaian anak berkebutuhan khusus terhadap lingkungan sekolah berada
pada kategori cukup baik dengan presentase 45,83% sebanyak Il anak.
Penyesuaian anak berkebutuhan khusus terhadap teman dalam kategori
cukup baik dengan presentase 45,83% atau sebanyak Il anak. Hasil

penelitian ini ditekomendasikan khususnya konselor sekolah san orang tua
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Hasil dari penelltlap R.Mh bentuk-bentuk penyesuaian diri

berdasarkan teori Gerungan yang dilakukan oleh anak berkebutuhan khusus
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yaitu bentuk adaptive meliputi pengendalian diri serta membaur dengan
lingkungan dan adjuctive meliputi mematuhi tata tertib sekolah serta
mengikuti kegiatan sekolah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri anak berkebutuhan khusus meliputi keadaan lingkungan

keluarga dan pendidikan, dukungan sosial orang tua dan teman sebaya serta



penerimaan guru, dan kepribadian yang meliputi kepribadian intravert
ekstravert.

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu sama-sama fokus
pada faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri di sekolah inklusi.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulumenggunakan teori
dari Gerungan, dan penelitian ini menggunakan teori Schneiders.

. Penelitian  yang dilakukan oleh Bayu Wiratsongko dengan
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yang d%pada Ingkat SD. e\r@& perbedaannya penelitian
terdahulu, lebih folé)Rl@eB@| reaksi yang dimunculkan dalam

proses penyesuaian diri, dan penelitian ini lebih menekankan bagaimana

proses penyesuaian diri dengan aspek-aspek, faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam menyesuaikan diri anak berkebutuhan khusus yang

berada di sekolah inklusi.



